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Abstract 
Ants include the order Hymenoptera and the Formicidae family, ants are easily recognizable 
even though there are other insects that are very similar. Ant colonies are divided into three 
castes, queen, male and worker. The queen is larger than the other castes usually winged, 
although the wings are dropped after the marriage process. This study aims to record the 
diversity of ant species (Formicidae) and compare the types of ants (Formicidae) in Mangrove 
vegetation (Rhyzopora sp) and Nipah (Nypa fruticans) in mangrove forests in Podorukun 
Village, Seponti District, North Kayong Regency. The research method uses purposive sampling 
method with the placement of observation paths determined based on considerations by taking 
into account the physical and biological conditions that influence the presence of ants in the 
field. The observation path was made as many as 4 lanes for two types of vegetation types, 
namely Nipah (Nypa fruticans) and Bakau (Rhizopora sp) vegetation, each of which contained 
two observation paths. The study was carried out using traps, placement of traps used in each 
lane, including: lower strata, highest tide limits, middle strata of trees, and upper tree strata. 
Based on the results of the study showed the number of genus, species and number of individual 
ants, in the nipah (Nypa fruticans) vegetation there were 6 genera and 8 species. The highest 
number of genus obtained was Euprenolepis, the highest number of species was Euprenolepis 
procera and the number of individuals who were captured was 714 individuals. The location of 
observation on mangrove vegetation (Rhyzopora sp) contained 5 genera and 6 species, the 
highest number of genus obtained was Crematogaster, the highest number of species was 
Crematogaster reticulata and the number of individuals caught was 615 individuals. 
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PENDAHULUAN 
Semut termasuk ordo Hymenoptera 
dan famili Formicidae. Semut sangat 
mudah dikenali walaupun terdapat 
serangga lain yang sangat menyerupai. 
Koloni semut terbagi menjadi tiga kasta 
yaitu ratu, jantan, dan pekerja. Ratu lebih 
besar dari kasta lainnya biasanya bersayap, 
walaupun sayap-sayap dijatuhkan setelah 
proses perkawinan (Elzinga, 1987 dalam 
Riyanto, 2007).  
Semut merupakan kelompok hewan 
yang berdasarkan sifat biologi dan 
ekologinya memegang peranan penting 
sebagai predator, pengurai dan herbivor 
dalam satu ekosistem (Hollbler and 
Wilson, 1990 dalam Putri, 2015). 
Keanekaragaman semut di wilayah tropis 
umumnya dipengaruhi oleh beberapa 
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faktor seperti kelembaban, tempat 
bersarang, ketersediaan pakan, struktur 
dan komposisi tanaman berdasarkan 
topografi (Wilson, 1958 dalam Putri, 
2015). 
Desa Podorukun Kecamatan Seponti 
Kabupaten Kayong Utara memiliki hutan 
mangrove dengan luas kawasan ± 20 ha 
yang masih alami. Hutan tersebut 
dijadikan sebagai sumber pencaharian 
masyarakat sekitar kawasan. Kawasan ini 
masih memiliki keindahan alam dan 
ekosistem yang memiliki kekayaan flora 
dan fauna yang terjaga, kawasan 
mangrove tersebut didominasi oleh 
tumbuhan jenis Nipah (Nypa fruticans), 
Bakau (Rhizopora sp), Prepat (Soneratia 
alba), Tanjang (Bruguiera gimnorrhiza) 
dan Nyirih (Xilocarpus granatum) dengan 
beberapa jenis fauna yang beragam salah 
satunya semut. Keberadaan semut di hutan 
mangrove ini sangat erat kaitannya dengan 
keberadaan jenis tumbuhan, hewan, dan 
lingkungan yang ada di hutan mangrove. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendata 
keanekaragaman jenis semut (Formicidae) 
dan membandingkan jenis semut 
(Formicidae) pada vegetasi Bakau 
(Rhyzopora sp) dan Nipah(Nypa frutican) 
di hutan mangrove Desa Podorukun 
Kecamatan Seponti Kabupaten Kayong 
Utara.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di hutan 
Mangrove di Desa Podorukun selama satu 
bulan dilapangan yang dimula dari bulan 
Desember 2017 sampai dengan Januari 
2018.Jalur pengamatan ditetapkan 
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan 
dengan memperhatikan kondisi fisik dan 
biologis yang mempengaruhi keberadaan 
semut di lapangan. Peletakan jebakan 
dilakukan secara sengaja (purposive 
sampling). Jalur pengamatan dibuat 
sebanyak 4 jalur untuk dua tipe jenis 
vegetasi yaitu vegetasi Nipah (Nypa 
fruticans) dan Bakau (Rhizopora 
sp)masing-masing terdapat dua jalur 
pengamatan. Panjang setiap jalurnya 50 
meter, lebar jalur 20 meter (10 meter ke 
kiri dan 10 meter ke kanan) dan jarak antar 
jalur 100 meter menyesuaikan kondisi 
dilapangan Adapun penempatan jebakan 
yang digunakan di dalam tiap jalur, antara 
lain: 
1. Strata bawah, batas pasang tertinggi 
perangkap kertas berperekat (Fly sheet) 
2. Strata tengah pohon menggunakan 
perangkap kertas berperekat (Fly 
Sheet), dan 
3. Strata atas pohon menggunakan 
perangkap kertas berperekat (Fly Sheet) 
Setiap jalur dipasang lima buah 
perangkap kertas berperekat (Fly Sheet), 
masing-masing pada bagian tengah pohon 
lima jebakan dan pada bagian atas pohon 
lima jebakan dengan memilih pohon yang 
terdapat semut didalam jalur pengamatan. 
Pemasangan perangkap dimulai pada 
pukul 07.00 – 17.00 WIB untuk di siang 
hari dan pada malam hari pemasangan 
perangkap dimulai pada pukul 17.00-07.00 
WIB. Pengambilan perangkapdilakukan 
selama tiga kali pengulangan untuk 
pemasangan jebakan pada pagi hari 
diambil pada sore hari dan pemasangan 
jebakan sore hari pengambilan jebakan 
pada pagi hari. 
Setiap jebakan kertas berperekat 
diletakkan secara purposive. Jebakan ini 
JURNAL HUTAN LESTARI (2018) 
Vol. 6 (4) : 904 – 910 
 
 
906 
biasa digunakan untuk menjebak lalat. 
Jebakkan diberi umpan pada pertengahan 
kertas yaitu gula dan ikan. Umpan berguna 
menarik semut mendekati jebakan.Setelah 
perangkap atau jebakan terpasang, 
selanjutnya melakukan pengontrolan atau 
pemeriksaan perangkap tersebut untuk 
mengambil semut yang telah terperangkap 
pada jebakan. Kemudian semut yang telah 
tertangkap dimasukan kedalam botol 
sampel yang telah berisi alkohol 
menggunakan penjepit kecil atau pinset 
dengan tujuan untuk mengawetkan semut 
agar tidak rusak sebelum dilakukan 
pengawetan. Jenis-jenis semut yang 
ditemukan di hutan mangrove di 
identifikasi dengan menggunakan buku 
identifikasi semut (Hashimoto, 2003) dan 
Ant web (website untuk identifikasi semut) 
dan di deskripsikan berdasarkan hasil foto 
identifikasi. 
Parameter yang diukur: 
1. Indeks Keanekaragaman Jenis/spesies 
(Shannon-Wiener)  
Untuk mengetahui keanekaragaman 
jenis berdasarkan kelimpahan jenisnya 
(Magurran, 1988) dengan persamaan 
sebagai berikut: 
Rumus :  
H’= − ∑ 𝑃𝑖𝐼𝑛𝑃𝑖 
Dimana :   
Pi = Nilai kelimpahan semut 
H’ = Keanekaragaman jenis 
𝑃𝑖 =
𝑛𝑖
𝑁
 
Dimana : 
ni=Jumlah individu suatu jenis ke-i dalam jalur 
N=Total jumlah individu dalam jalur 
2. Indeks Kekayaan Jenis (d) 
Perhitungan ini dimaksudkan untuk 
mengetahui pola penyebaran jenis dari 
suatu komunitas dengan rumus Margalef 
(Southwood, 1966 dalam Adianto, 
1986:15): 
Rumus: 
d =
𝑆−1
𝐼𝑛 𝑁
 
Dimana:  
S = Jumlah Jenis 
N = Jumlah Individu Seluruh Jenis 
3. Indeks Kemerataan Jenis 
Merupakan kemerataan perbandingan 
individu yang merata dalam suatu 
komunitas (Magurran 1988): 
Rumus: 
E =
H′
𝐼𝑛𝑆
 
Dimana:  
H’=Indeks Keanekaragaman Jenis/Spesies 
S = Jumlah Jenis 
4. Indeks Similaritas (IS)  
Indeks similaritas (IS) dihitung 
dengan rumus Similaritas Jaccards 
(Barbour dkk 1987, Syafei, 1994, Greig-
Smith, 1983) berikut: 
IS = 
𝐶
𝐴+𝐵−𝐶
 x 100% 
A = Jumlah jenis yang hanya dijumpai 
pada stasiun I 
B = Jumlah jenis yang hanya terdapat pada 
stasiun II 
C = Jumlah jenis yang terdapat pada 
stasiun I dan II 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
kawasan hutan mangrove di dua tipe 
vegetasi didapatkan 8 jenis semut dari 6 
genus. Hasil dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Daftar Nama Genus, Species dan Jumlah Semut Pada Vegetasi Nipah 
(Nypa fruticans) dan Vegetasi Bakau (Rhyzopora sp). (List of Genus 
Names, Species and Amounts of Ants in the Vegetation of Nipah (Nypa 
fruticans) and Mangrove Vegetation (Rhyzopora sp)). 
No Genus Species Jumlah 
Nipah Bakau 
1 Camponotus  Camponotus rufoglaucus 48 93 
2 Crematogaster Crematogaster reticulate 212 615 
3 Euprenolepis Euprenolepis procera 714 - 
4 Odontomachus Odontomachus malignus 15 - 
5  Odontomachus monticola 34 92 
6 Oecophylla Oecophylla semaragdina 81 45 
7 polyrhachis  Polyrhachis armata 22 79 
8  Polyrhachis pressa 6 29 
 Jumlah  1132 953 
Semut yang ditemukan pada 
vegetasi nipah (Nypa fruticans)yaitu 6 
genus dan 8 spesies. Jumlah genus 
terbanyak yang didapatkan adalah 
Euprenolepis, jumlah individu 
terbanyak adalah Euprenolepis procera 
dan jumlah individu yang berhasil 
tertangkap adalah 714 individu. Lokasi 
pengamatan pada vegetasi bakau 
(Rhyzopora sp) terdapat 5 genus dan 6 
spesies, jumlah genus terbanyak yang 
didapatkan adalah Crematogaster, 
jumlah individu terbanyak adalah 
Crematogaster reticulata dan jumlah 
individu yang berhasil tertangkap 
adalah 615 individu. 
Jumlah semut yang didapat pada 
vegetasi nipah (Nypa fruticans) sebesar 
1132 individu, keberadaan semut 
didukung dengan beragamnya jenis 
tumbuhan diantaranya Prepat (Soneratia 
alba), Waru laut (Hibiscus tiliaceus), 
Paku laut (Acrostichum aureum) dan 
Nyirih (Xilocarpus granatum). Jumlah 
semut yang didapat pada vegetsi bakau 
(Rhyzopora sp) sebesar 953 individu, 
keberadaan semut didukung dengan 
beragamnya jenis tumbuhan diantaranya 
yaitu Prepat (Soneratia alba), Paku laut 
(Acrostichum aureum), Nyirih 
(Xilocarpus granatum), Jeruju hitam 
(Acanthus ilicifolius) dan Mange-
kasihan (Aegiceras floridum).
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Tabel 2. Indeks Keanekaragaman Jenis (H’), Indeks Kekayaan Jenis (d) dan 
Indeks Kemerataan Jenis (E) semut pada kwasan Hutan Mangrove Desa 
Podorukun Kecamatan Seponti Kabupaten Kayong Utara. 
(Species Diversity Index (H '), Wealth Index Type (d) and Evenness Index 
Type (E) ants in the area of Mangrove Forest in Podorukun Village, 
Seponti District, Kayong Utara Regency). 
Jalur 
Penangkapan 
Jenis 
(S) 
Individu 
(N) 
Indeks 
Keanekaragaman 
Jenis (H') 
Indeks 
Kekayaan 
Jenis (d) 
Indeks 
Kemerataan 
Jenis E 
Vegetasi      
Nypah Frutican 8 1132 0,519 2,292 0,574 
Vegetasi      
Rhyzopora sp 6 953 0,518 1,678 0,666 
 
Menurut Heiddy dan Kurniati (1994) 
dalam mulyanti (2006) mengemukakan 
bahwa nilai indeks keanekaragaman < 1,5 
menunjukkan keanekaragaman yang 
rendah. Nilai keanekaragaman yang 
termasuk sedang jika nilai indeks 
keanekaragaman berkisar antara 1,5 – 3,5 
dan dikatakan tinggi apabila nilai indek 
keanekaragaman di atas 3,5. 
Hasil perhitungan Indeks 
Keanekaragaman jenis di masing-masing 
jenis vegetasi memiliki nilai rendah yaitu 
pada vegetasi Nypa frutican sebesar 0,519 
dan pada vegetasi Rhyzopora sp sebesar 
0,518. Hal ini disebabkan oleh berbagai 
faktor seperti faktor lingkungan dan 
kondisi habitat, sehingga mengakibatkan 
keanekaragaman jenis menjadi rendah, 
faktor persaingan untuk mendapatkan 
sumber makanan dan juga terdapat jenis 
yang dominan menjadi sebab rendahnya 
tingkat keanekaragaman suatu jenis. Hal 
ini sesuai dengan hasil penelitian Suratmo 
(1974 dalam Haneda 2013) 
mengemukakan bahwa keanekaragaman 
jenis serangga dipengaruhi oleh faktor 
kualitas dan kuantitas makanan, antara lain 
banyaknya tanaman inang yang cocok, 
kerapatan tanaman inang, umur tanaman 
inang, dan komposisi tegakan. 
Indeks kekayaan jenis merupakan 
ukuran keanekaragaman hayati yang 
paling sederhana karena hanya 
memperhitungkan perbedaan jumlah 
spesies pada suatu areal tertentu. Semakin 
banyak jenis yang berhasil ditemukan 
dalam setiap jenis vegetasi maka, semakin 
besar pula nilai atau indeks kekayaan 
setiap jenis vegetasi tersebut. Berdasarkan 
hasil perhitungan data yang didapatkan 
diperoleh indeks kekayaan jenis pada 
vegetasi Nypa frutican sebesar 2,292 dan 
pada vegetasi Rhyzopora sp sebesar 1,678. 
Indeks kekayaan jenis tertinggi yaitu pada 
vegetasi Nypa frutican hal ini disebabkan 
pada jalur penangkapan tersebut suhu dan 
kelembaban udara relatif sedang, ditambah 
lagi serasah dari Nypa frutican dan 
terdapat pohon-pohon mati atau rapuh 
yang berpotensi menjadi tempat hidup 
berbagai jenis semut.  
Nilai indeks kemerataan jenis (E) 
dapat digunakan sebagai indikator adanya 
gejala dominasi diantara tiap jenis dalam 
komunitas. Nilai indeks kemerataan yang 
diperoleh di kawasan hutan mangrove 
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pada kawasan vegetasi Nypa frutican 
sebesar 0,574. Kawasan vegetasi 
Rhyzopora sp sebesar 0,666. Hal ini 
menunjukkan bahwa pada vegetasi 
Rhyzopora sp tingkat kemerataan setiap 
jenisnya lebih merata.  
Faktor suhu dan kelembaban udara 
mikro dalam ekosistem turut 
mempengaruhi variasi kehidupan semut, 
karena titik optimum suhu dan 
kelembaban untuk masing-masing semut 
pasti berbeda. Data menunjukkan bahwa 
suhu udara berkisar antara 25,4 0C – 29,3 
0C. Menurut Riyanto (2007) menyatakan 
bahwa suhu udara kisaran 24 0C – 32 0C 
merupakan suhu optimal dan toleran bagi 
aktivitas semut di daerah tropis.  
Kondisi lingkungan yang berbeda 
menyebabkan kelimpahan semut pada tiap 
vegetasi berbeda. Suhu udara berpengaruh 
terhadap aktivitas semut, penyebaran 
gografis dan lokal, serta perkembangan. 
Faktor lingkungan (suhu dan kelembaban) 
akan terlihat pengaruhnya terhadap 
kelimpahan dan keanekaragaman semut 
jika pengambilan sampel dilakukan 
dengan waktu yang lama dan pada musim 
yang berbeda. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Ruslan dan Noor (2007) diacu 
dalam Tofani (2008), Formicidae dan 
Nitiduliade akan banyak ditemukan pada 
permukaan tanah pada musim kemarau, 
sedangkan family Formicidae dan 
tenebrionidae yang akan lebih banyak 
ditemukan di permukaan tanah pada 
musim penghujan. 
Tabel 3. Koefisien Kesamaan / Indeks Similaritas (IS) Semut Pada Setiap Vegetasi 
di Hutan Mangrove Desa Podorukun Kecamatan Seponti Kabupaten 
KayongUtara. (The Similarity Coefficient / Index of Ants (IS) in Every 
Vegetation in the Mangrove Forest of Podorukun Village, Seponti District, 
North Kayong Regency). 
Tipe 
Vegetasi 
 Vegetasi 
Bakau (Rhyzopora sp) 
  
 Vegetasi 59,402 
Nipah (Nypah frutican)  
Komunitas yang sama dilihat 
dengan terdapatnya jenis yang sama 
pada dua habitat yang diperbandingkan. 
Menurut Almad, dkk (1993) dalam 
Fitriani (2006) menyatakan bahwa 
kesamaan jenis antara 80 - 100 % 
dianggap sama, 50 - 80 % dianggap 
berbeda dan < 50 % dianggap berbeda 
nyata.  
Hasil tabel 3 menunjukkan tingkat 
kesamaan komposisi jenis semut yang 
terdapat pada kawasan hutan mangrove 
disetiap perbandingan relatif tinggi 
tingkat persamaannya. Pada vegetasi 
nipah (Nypa frutican)denga vegetasi 
bakau (Rhyzopora sp) nilai tingkat 
persamaannya sebesar 59,402 %. Indeks 
kesamaan menunjukkan besarnya 
kesamaan jenis semut antar setiap 
vegetasi yang dibandingkan dianggap 
berbeda. Ada salah satu jenis yang 
hanya dijumpai pada vegetasi nipah 
(Nypa frutican) dan tidak dijumpai pada 
vegetasi bakau (Rhyzopora sp) yaitu 
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semut jenis Euprenolepis proceradan 
Odontomachus malignus, hal ini 
disebabkan pada jenis vegetasi Nypa 
frutican sesuai dan cocok untuk jenis 
semut ini hidup dan berkembang. 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan sebagai berikut semut yang 
berhasil ditangkap pada vegetasi Nipah 
(Nypa frutican) sebanyak 1132 individu 
yang terdiri dari 6 genus dan 8 spesies 
dan pada vegetasi bakau (Rhyzopora sp) 
sebanyak 953 individu yang terdiri dari 
5 genus dan 6 spesies.Spesies yang 
dominan pada vegetasi Nipah (Nypa 
frutican) adalah Euprenolepis procera, 
dan pada vegetasi bakau (Rhyzopora sp) 
didominan oleh spesies Crematogaster 
reticulate. Indeks keanekaragaman jenis 
semut pada vegetasi Nipah (Nypa 
frutican) sebesar 0,519 dan pada 
vegetasi bakau (Rhyzopora sp) nilai 
indeks keanekaragaman sebesar 
0,518.Tingkat kesamaan jenis semut 
pada vegetasi Nipah (Nypa frutican) 
dengan jalur vegetasi bakau (Ryzopora 
sp) sebesar 59,402 %.  
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